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SUMMARY 

 

ADI CAHYA SAPUTRA. Design Of Sprinkler Irrigation Distribution Patterns 

With Various Numbers Op Pipes In Oil Palm Nurseries (Elaeis guineensis Jacq). 

(Guided by Arjuna Neni Triana and Fidel Harmanda Prima) 

 

Sprinkler irrigation is water that is sprayed into the air, so that when it falls it is 

like rainwater. Sprinkler irrigation can reduce surface runoff and the risk of soil 

salting, such as surface irrigation and drip irrigation. Based on the magnitude of 

the influence of irrigation on plant growth and overall production, research was 

conducted to apply the design of a bulk irrigation system with various numbers of 

pipes in oil palm nurseries in the pre-nursery phase. The research aims to design 

an irrigation system by optimally designing sprinkler irrigation distribution 

patterns with various numbers of pipes in oil palm nurseries. The research was 

carried out from December 2023 to February 2024. Research was carried out at 

the Mechanical, Soil and Water Engineering Laboratory, and Plant House, 

Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

Indralaya University. The research used design and descriptive methods for 

sprinkler irrigation with various numbers of pipes in oil palm nurseries. The 

parameters observed in the research were water discharge, distribution pattern, 

uniformity of flow, distribution width, and production. Based on the results of 

observations, good irrigation lies in irrigation one (I₁) with a seedling growth 

percentage reaching 45.3%, a distribution width of 26 cm, a uniformity coefficient 

reaching 96.7%, and an average irrigation discharge of 1.50 ml/s. Meanwhile, a 

good distribution pattern lies in the three system (S₃) with a treatment of four 

pipes and a uniformity coefficient reaching 95.4%. 

 

Keywords: Sprinkler irrigation, distribution patterns, irrigation discharge, 

irrigation uniformity 
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RINGKASAN 

 
ADI CAHYA SAPUTRA. Rancang Bangun Pola Sebaran Irigasi Curah dengan 

Berbagai Jumlah Pipa pada Pembibitan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq). 

(Dibimbing oleh Arjuna Neni Triana dan Fidel Harmanda Prima). 

 

Irigasi curah merupakan pemberian air yang disemprotkan ke udara, sehingga 

ketika jatuh seperti air hujan. Irigasi sprinkler dapat mengurangi aliran permukaan 

dan resiko terjadinya penggaraman pada tanah seperti irigasi permukaan dan 

irigasi tetes. Berdasarkan besarnya pengaruh irigasi terhadap pertumbuhan 

tanaman dan produksi secara keseluruhan, maka dilakukan penelitian untuk 

mengaplikasikan rancang bangun sistem irigasi curah dengan berbagai jumlah 

pipa pada pembibitan kelapa sawit difase pre-nursery. Penelitian bertujuan untuk 

merancang sistem irigasi dengan rancang bangun pola sebaran irigasi curah 

dengan berbagai jumlah pipa pada pembibitan kelapa sawit secara optimal. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai Februari 2024. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mesin, Teknik Tanah dan Air, dan 

Rumah Tanaman, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Indralaya. Penelitian menggunakan metode rancangan dan deskriptif  

irigasi curah dengan berbagai jumlah pipa pada pembibitan kelapa sawit. 

Parameter yang diamati dalam penelitian yaitu debit air, pola sebaran, 

keseragaman curahan, lebar sebaran, dan produksi. Berdasarkan hasil pengamatan 

irigasi  yang bagus terletak pada irigasi satu (I₁) dengan presentase pertumbuhan 

bibit mencapai 45,3 % , lebar sebaran 26 cm, koefesien keseragaman mencapai 

96,7%, dan rata-rata debit irigasi 1,50 ml/s. Sedangkan pola sebaran yang bagus 

terletak pada sistem tiga (S₃) dengan perlakuan jumlah pipa empat dan  koefesien 

keseragaman mencapai 95,4 %. 

 

Kata kunci : Irigasi curah, pola sebaran, debit irigasi, keseragaman irigasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

 Perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang cukup penting 

dalam perkembangan pertanian di Indonesia. Peran perkebunan akan semakin 

meningkat di masa depan karena krisis energi yang telah menempatkan posisi 

perkebunan pada tingkat yang sangat penting. Salah satunya yaitu perkebunan 

kelapa sawit (Rizki, et.al. 2022). Kelapa sawit dengan nama ilmiah Elaeis 

guineensis Jacq merupakan sebagian dari komoditas andalan bangsa Indonesia 

dikarenakan akan menggantikan ekspor migas yang sudah mulai mengecil 

proporsinya dan juga perkembangan industri kelapa sawit cukup besar di 

Indonesia  (Nugroho, 2017). Perkebunan kelapa sawit suatu komoditi yang sangat 

strategis pada perekonomian nasional bahkan menunjang kesejahteraan 

masyarakat (Saragih, et.al. 2020). Peningkatan produksi kelapa sawit harus 

dilakukan dengan cara meningkatkan produksi dari segi budidaya tanaman (Rosa 

dan Zaman, 2017). 

 Pertumbuhan bibit kelapa sawit dipengaruhi oleh sistem irigasi dan  

frekuensi penyiraman. Banyaknya pemberian air yang dibutuhkan bibit kelapa 

sawit sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan, sehingga perlu diketahui 

lama frekuensi penyiraman yang efektif untuk pertumbuhan dan perkembangan 

bibit kelapa sawit. Persiapan pembibitan merupakan salah satu cara utama dalam 

meningkatkan produktivitas dan keberhasilan dalam perkebunan kelapa sawit.  

Pembibitan dapat dilakukan dengan satu tahap atau dua tahap pekerjaan (Rahayu, 

et.al. 2018). Pembibitan satu tahap artinya kecambah kelapa sawit langsung 

ditanam di polybag besar. Pembibitan dua tahap artinya dilakukan dua kali 

penanaman yaitu pre-nursery dan main-nursery (Hutagalung dan Elferida,  2023). 

Pembibitan pre-nursery merupakan proses penanaman kecambah kelapa sawit di 

polybag ukuran kecil sampai umur tiga bulan. Main-nursery merupakan proses 

penanaman kelapa sawit atau lanjutan dari pre-nursery dari umur bibit 4 bulan 

sampai 12 bulan. Namun dalam penerapannya banyak menggunakan dua tahap 

pekerjaan dikarenakan pada satu tahap pekerjaan gulma mudah tumbuh sehingga 

akan mengganggu pertumbuhan bibit kelapa sawit (Hidayatullah, et.al. 2023). 

Pertumbuhan bibit kelapa sawit difase pre-nursery dapat dilakukan dengan
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menyediakan media tumbuh, seperti tersediaan kebutuhan air bagi tanaman. 

Tersedianya air bagi tanaman harus diperhatikan dikarenakan akan mempengaruhi 

pertumbuhan bibit kelapa sawit. Kebutuhan air untuk bibit kelapa sawit di fase 

pre-nursery mencapai 3,4 mm/hari (Safitri, 2019). 

 Kelapa sawit termasuk tanaman yang rentan terhadap kekeringan, pada 

kondisi kekeringan yang tinggi  terjadi penurunan produksi mencapai 54-65% 

dengan defisit >500 mm/tahun. Tanaman kelapa sawit membutuhkan air sebanyak 

5,5-6,5 mm per hari atau setara dengan 350-450 l per hari dengan irigasi (Evizal, 

et.al. 2021). Irigasi diberikan untuk menggantikan defisit air ketika musim kering, 

terutama pada fase pembibitan. Sistem pemberian air saat pembibitan dapat 

dilakukan secara konvensional yaitu penyiraman dan non konvesional. Ada 

beberapa sistem irigasi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bibit 

kelapa sawit yaitu irigasi tetes dan irigasi curah. Irigasi tetes adalah pemberian air 

secara perlahan ke akar tanaman, baik melalui permukaan atau langsung ke akar 

tanaman, melalui jaringan katup, pipa dan emitor (pemancar). Rancang bangun 

penyiraman tanaman menggunakan sistem irigasi tetes, menggunakan real-time 

pada pembibitan kelapa sawit tahapan main-nursery, mampu mengalirkan air 

selama dua menit 2 liter/hari (Hutagalung dan Elferida, 2023). 

 Sistem irigasi lain yang digunakan untuk penyiraman bibit kelapa sawit 

adalah irigasi curah. Irigasi curah merupakan pemberian air yang disemprotkan ke 

udara, sehingga ketika jatuh seperti air hujan. Sistem pemberian air dapat 

menggunakan nojel atau selang drip yang diberi tekanan  agar menghasilkan 

semprotan air ke udara sehingga seperti air hujan (Suparman dan Pragito, 2020). 

Sistem irigasi curah terdiri dari beberapa komponen penyusun yaitu sumber air 

irigasi, pengontrol tekanan didalam pipa, tenaga penggerak (pompa air), sprinkler 

dan jaringan perpipaan (Firdaus, et.al. 2022). Adapun kelebihan dari sistem irigasi 

curah mampu beradaptasi terhadap tanaman, keadaan lahan yang miring atau tidak 

rata, dan tanah. Keuntungan lain dari irigasi curah yaitu memerlukan debit air 

yang kecil, sehingga pemakaian dapat dihemat. Sistem irigasi curah dapat 

mengurangi aliran permukaan dan resiko terjadinya penggaraman (salinitasi) pada 

tanah seperti irigasi permukaan dan irigasi tetes. Berdasarkan besarnya pengaruh 

sistem irigasi terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit, yang akan berpengaruh 
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terhadap produksi secara keseluruhan, maka dilakukan penelitian untuk 

mengaplikasikan rancang bangun sistem irigasi curah dengan berbagai jumlah 

pipa pada pembibitan kelapa sawit difase pre-nursery. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian bertujuan untuk merancang sistem irigasi dengan rancang bangun 

pola sebaran irigasi curah dengan berbagai jumlah pipa pada pembibitan kelapa 

sawit secara optimal. 
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